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Tingkatan Level Seseorang Dalam Berpuasa 

Oleh : Rifki Hidayat 

        Puasa adalah tindakan menahan diri dari makan dan minum serta segala perbuatan yang 

bisa membatalkan puasa, yang dimulai dari terbit fajar hingga terbenam matahari. Puasa 

bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan seorang muslim. Berpuasa merupakan salah satu dari 

lima Rukun Islam. Dalam berpuasa ada tiga macam tingkatan atau level dalam berpuasa, yaitu 

ada Awam, Khusus dan Khususul Khusus. 

1. Puasa Awam atau Umum 

        Puasa umum atau awam yaitu “ Mencegah perut dan kemaluan dari memenuhu 

keinginannya, atau menahan diri dari memasukkan sesuatu dalam perut dan kemaluan terjaga.” 

Puasa umum ini titik beratnya hanya kepada menahan hal hal yang membatalkan puasa dalam 

bentuk kebutuhan perut dan kelamin, tanpa memandang aspek aspek menahan diri dari yang lain 

atau lebih berhati hati hanya  dalam masalah perut dan kemaluan saja. 

        Pada tingkat ini, orang yang melakukan puasa tidak akan terbatasi dari kemaksiatan, karena 

orang pada tingkat ini kadang tidak ada unsur jasmaniyah yang di pandang tidak berhubungan 

dengan puasa,juga hatinya, untuk turut berpuasa. 

2. Puasa Khusus  

        Puasa Khusus yaitu : berusaha menjaga pandangan,lidah,tangan,kaki dan anggota anggota 

tubuh lainnya dari perbuatan dosa.Puasa ini sama seperti puasa tingkatan awam namun ada 

lebihnya,yang di mana puasa awam lebih condong/lebih berhati hati  kepada hal hal yang masuk 

ke dalam perut atau  menjaga kemaluan ,tetapi puasa khusus ini bukan hanya lebih 

memperhatikan apa yang masuk ke perut atau kemaluan saja akan tetapi,juga memperhatikan 

atau menjaga dari mata yang tidak melihat yang maksiat maksiat,menjaga teling untuk tidak 

mendengarkan dari hal hal yang tidak penting penting,menjaga tangan tidak melakukan sesuatu 

yang tidak berguna apalagi menyakiti orang lain dari perbuatan tangannya, kaki tidak bergerak 

membawa ke tempat yang sia sia apalagi membawa kepada kemaksiatan,itu puasa orang 

khusus,yang di puasakan fisiknya secara keseluruhan. 

        Orang yang berada pada tingkat puasa khusus, memiliki kesadaran untuk selalu menahan 

keinginan keinginan lahiriya yang berupa anggota anggota badan dengan kenikmatan yang di 

inginkan oleh anggota anggota tersebut, tujuannya untuk menemukan kenikmatan yang 

sebenarnya yakni ketenangan dan keterangan batin, 

        Puasa menurut Imam Ghozali adalah  hakekatnya sebagai media untuk bisa dekat dengan 

Allah SWT, dan hal tersebut benar benar berfungsi, apabila orang yang melakukan puasa di 

landasi dengan kemauan yang kuat dan motivasi untuk berada sedekat mungkin kepada Allah 

dengan cara mengalahkan keinginan keinginan yang bersifat lahiriyah. 

 



3. Puasa khususul Khusus  

        Puasa khusus dari khusus yaitu “ Puasa hati dari segala cita cita yang hina dan segala 

pikiran duniawi serta mencegahnya daripada selain Allah SWT Secara keseluruhan. Puasa yang 

khususdari yang khusus menurut  Imam Ghozali adalah puasanya para nabi, orang orang siddiq 

dan orang yang dekat dengan kholiq, bahkan di tingkatan ini ia menganggap batal apabila 

memikirkan hal hal yang bersifat duniawi, sehingga hatinya lupa terhadap allah SWT. Kecuali 

masalah masalah duniawi yang mendorong  kearah pemahaman agama, karena hal tersebut di 

anggap sebagai tanda ingat kepada akhirat. Hatinya merasa berdosa apabila hari harinya terisi 

dengan hal hal yang dapat membatalkan puasanya, mereka beranggapan bahwa hal tersebut 

bermula dari rasa kurang yakin dengan janji Allah SWT. Untuk mencukupkan dengan rizkinya. 

 

• Adab Adab DAlam Berpuasa 

       Tidak sepatutnya jika hanya puasa pada bulan ramadhan sahaja maka bermakna seseorang  

telah meninggalkan dari merebut keuntungan dengan puasa sunat dan tidak mengambil peluang 

untuk merebut derajat yang tinggi dalam syurga Firdaus. Nanti seseorang akan menyesal apabila  

melihat pahala orang yang banyak puasa sunat seperti halnya melihat kepada bintang-bintang 

yang berkelip-kelip. Mereka jauh lebih tinggi daripada itu kerana mereka berada pada derajat 

yang tinggi sekali.  

      Di sepanjang tahun ada hari-hari yang mempunyai kelebihan yang telah disebutkan dalam 

hadis-hadis Rasulullah S.A. W. dan mempunyai ganjaran yang sangat besar bagi orang yang 

berpuasa pada hari-hari tersebut. dan janganlah  mengganggap bahwa puasa itu hanya 

meninggalkan kan, minum dan jimak sahaja tetapi puasa adalah lebih lua daripada itu. Dalam hal 

ini Rasulullah S.A.W. bersabda : 

 كم من صائم ليس له من صيا مه الا الجوع والعطش 

      Artinya : Berapa banyak orang yang puasa, yang ia tidak memperolehi daripada puasanya 

itu selain daripada Lapar dan dahaga.  

      Maka kesempumaan puasa itu bahawa menjaga seluruh anggota daripada membuat sesuatu 

yang dibenci oleh Allah S.W.T. maka  mesti menjaga mata daripada melihat perkara-perkara 

yang yang diharamkan dan mesti menjaga lidah daripada bercakap dengan perkara yang tidak 

berfaedah dan menjaga telinga daripada mendengar perkara-perkara yang diharamkan kerana 

orang yang mendengar (orang yang mengumpat) adalah sama dosanya dengan orang yang 

mengumpat itu dan orang yang mendengar dikira sama hukumnya dengan orang yang 

mengumpat (kalau dia tidak mengingkari umpatannya itu). 

      Apabila sudah faham makna puasa ini maka perbanyaklah olehmu daripadanya mengikut 

kemampuan kerana puasa itu adalah asas (yang memudahkan) segala ibadat yang lain dan kunci 

kepada segala ketaatan. 


